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Listrik merupakan unsur penting bagi perekonomian Indonesia mengingat pelanggan terbesar pemakai
listrik adalah Industri. Bagi masyarakat rumah tangga yang merupakan pelanggan terbanyak listrik, telah
menjadikan listrik sebagai kebutuhan primer, terutama bagi masyarakat di kota-kota besar. Sementaraitu
permasal ahan yang ada seperti pemerintah tidak dapat |agi membiayai bidang listrik dalam bentuk subsidi
listrik dan migas, sertanilai tukar rupiah terhadap mata uang asing turun, menutup kemungkinan bagi
pasokan listrik untuk dapat menutupi kebutuhan listrik masyarakat. Peningkatan kebutuhan listrik yang tidak
dapat dipenuhi akan menyebabkan krisis/pemadaman. Karenaiitu restrukturisasi listrik adalah faktor penting
dalam memecahkan masalah listrik. Cakupan program yang bersifat nasional dan melibatkan banyak pihak
merupakan hal yang menarik untuk melihatpemahaman dan cara mensosialisasikan program dengan
pendekatan pemasaran sosial.

Dalam tesisini peneliti mengangkat seperangkat aktifitas yang berupaya mengungkap proses restrukturisasi
listrik di DJLPE, dengan pendekatan penelitian Kualitatif, constructivisme/interpretative. Strategi penelitian
studi kasus dengan multilevel analysis dimana unit analisanya adalah organisasi DJLPE dan unit respon
individu dari beberapa tingkat dalam struktur organisasi DJL PE. Metode pengumpulan data dengan
wawancara lapangan, data historis, dan analisis data.

Temuan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan tataran pemahaman program antara DJL PE dan publik
yang mendukung dengan publik yang tidak mendukung restrukturisasi.

Bagi yang memberikan dukungan telah memandang restrukturisasi pada tataran value. Dimanatelah
mendapat informasi dan melakukan pemikiran menyeluruh mengenai apa yang benar dan apa yang salah.
Sementara yang tidak mendukung hanya pada tataran belief dimana hanya didasari oleh sesuatu yang faktual
dan tanpa evaluasi. Hal ini juga ditunjang dengan fakta bahwa media belum menempatkan program
restrukturisasi listrik sebagai hal yang penting sehingga masih dianggap belum layak berita dan masyarakat
terjebak dengan isu-isu yang merupakan bagian dari isu besar ketenagalistrikan seperti tidak pada kerugian
bilalistrik tidak ada, namun pada bagian kecilnya seperti isu tarif dasar listrik yang naik dan efisiensi pada
PLN.

Karenanya pada kesimpulan dan rekomendasi diharapkan adanya program pemasaran sosia yang
komprehensif bagi program restrukturisasi yang memiliki cakupan dan tujuan agar seluruh masyarakat
memiliki kesamaan bahasa mengenai program, peran dan tanggung jawab terhadap suksesnya program
restrukturisasi program, kejelasan peran dan pola komunikasi, pemahaman yang sama antara pel aksana
program DJLPE dan publiknya, serta program sosialisasi yang sistematis mengingat potential conflict yang
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ada didalamnya.

<i>Electricity isavital element for Indonesian economy, considering that large-scale customers of
electricity are industries. Households, which constitute the majority of electricity customers, have turned
electricity into a primary need, especially for those living in big cities. Meanwhile, the problems faced, such
as the fact that the government can no longer provide subsidies for electricity and oil, as well as decreasing
exchange rate of Rupiah against foreign currencies, have blocked up the possibility for the electricity supply
to meet the public needs for electricity. The increase of electricity needs that cannot be unfulfilled will result
in acrisis/black-out. Therefore, electricity restructuring is a significant factor in resolving electricity-related
issues. The national scope of the program and involvement of numerous parties are interesting aspects for
viewing the understanding of and method for socializing the program, by applying social marketing
approach.

In thisthesis, the writer adopts a series of activities aiming at disclosing the process of electricity
restructuring at DJL PE (Directorate General of Electricity and Energy Development), by applying
Qualitative, constructivism/interpretative research approach, and the strategy of case studies with multilevel
analysis, the analysis unit of which is the organization of DJLPE and individual response units from severa
levelsin the organizational structure of DJLPE. The methods used for gathering data were field interview,
historical dataand dataanalysis.

This research has came up with afinding that there are different levels of understanding of the program
between DJLPE and the public supporting the restructuring on one side, and the public opposing to the
restructuring on the other side.

Those giving their support have viewed the restructuring at the level of value. They have obtained
information and performed comprehensive thinking about what is right and what is wrong. While those
opposing to the same have only viewed it at the level of belief, based on factual matters and without
evaluation. Thisis aso supported by the fact that the media has not considered the electricity-restructuring
program as an important matter, so that it cannot be considered as news. Meanwhile, the public is trapped
with issues that constitute parts of the big issue of electricity, such as there would be no lossif thereisno
electricity, but only small parts of the issue, such as the increase of basic electricity price and efficiency at
the State Electricity Company (PLN).

Accordingly, the conclusion and recommendation section conveys an expectation for the existence of a
comprehensive social marketing program for the restructuring program, having the scope and objective that
all members of the community would share the same opinion about the program, role in and responsibility
for the successful implementation of the restructuring program,; clarity with regard to roles and
communication patterns; corresponding comprehension between the program administrator, DJLPE, and the
public; aswell as a systematic socialization program considering the potential conflict existing therein.</i>



